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sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar ............
(QS. Al Bagarah : 153)
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dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
| derajad/tingkat
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dipandangan umum amat besar dan berharga

( Mustafa Al - Ghalayani)
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ABSTRAK

Haris Sutan;o, NIM 981810301053, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Jember, Profil Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) dan
Seng (Zn) dalam Daging Kupang Beras (Tellina versicolor ), dibawah
bimbingan Drs. Agus Abdul Gani, M.Si (DPU) dan Drs. Bambang
Kuswandi,M.Sc,Ph.D (DPA).

Telah dilakukan penelitian profil kandungan logam berat timbal (Pb) dan
seng (Zn) dalam daging kupang beras (7ellina versicolor) (studi kasus pada
kupang beras yang dipasarkan di pantai Kraton, Pasuruan, Jawa Timur). Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keberadaan dan kadar logam berat
timbal (Pb) dan seng (Zn) dalam daging kupang beras serta bagaimana
fluktuasinya selama tiga bulan (April, Mei, Juni 2002). Pengambilan kupang beras
menggunakan teknik pengambilan sampel secara acak biasa. Kupang beras
didestruksi Isecara destruksi basah. Larutan sampel kupang dianalisa dengan
menggunakan Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). Dari hasil penelitian
diperoleh adanya kandungan logam timbal (Pb) dan seng (Zn) dalam daging
kupang. Kandungan logam berat timbal (Pb) dalam daging kupang berdasarkan
berat kering tertinggi adalah 13,82 ppm dan terendah 12,67 ppm sedangkan logam
berat seng (Zn) tertinggi adalah 41,18 ppm dan terendah 25,77 ppm. Berdasarkan
kandungan logam berat timbal (Pb) dan seng (Zn) pada berat kering dapat
dikonversi lie kandungan logam berat timbal (Pb) dan seng (Zn) dalam daging
kupang basgh tertinggi adalah 3,38 ppm dan terendah 2,98 ppm sedangkan logam
berat seng (Zn) tertinggi adalah 9,99 ppm dan terendah 6,30 ppm. Profil
kandungan logam berat timbal (Pb) dalam daging kupang berfluktuatif dan profil
kandungan logam berat seng (Zn) terus meningkat selama 3 bulan (April, Mei,
Juni 2002).

Kata Kunci : Kupang Beras, Kadar Timbal (Pb) dan Seng (Zn), Waktu
Pengambilan Sampel, Spekstrofotometer Serapan Atom (SSA).
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1.1 Latar Belakang

Kupang merupakan salah satu makanan laut yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat. Kupang merupakan makanan khas Sidoarjo yang disebut kupang
lontong. Selain dikonsumsi oleh masyarakat, kupang juga digunakan sebagai
makanan itik sebab itik yang diberi makanan kupang frekwensi bertelurnya
meningkat. Disamping dimanfaatkan dagingnya, kulit (cangkang) kupang dapat
dibuat tepung dan limbahnya yang berupa air rebusan untuk melepas kulitnya
digunakan untuk bahan campuran kerupuk dan petis ( Purwati S,2001).Kupang
umumnya hidup di daerah pantai dan hidupnya bergerombol di dasar pantai yang
berupa lumpur berpasir. Di Jawa Timur populasi kupang yang cukup besar
terdapat pada muara sungai Kepitingan, Sidoarjo, pantai Kenjeran, pantai Bangil
dan pantai Kraton Pasuruan ( Purwati S, 2001).

Laut merupakan tempat bermuaranya semua sungai, baik sungai kecil
maupun sungai besar. Dengan demikian laut akan menjadi tempat terkumpulnya
zat-zat pencemar yang dibawa oleh aliran sungai-sungai tersebut. Banyak
pabrik/industri yang membuang limbah industrinya ke sungai tanpa proses
pengolahan limbah terlebih dahulu dan limbah hasil kegiatan rumah tangga yang
dibuang ke sungai. Limbah-limbah ini akan terbawa ke laut oleh aliran sungai
yang nantinya akan mencemari laut (Yanney E, 1990).

Dari sekian banyak limbah yang ada di laut, logam berat merupakan
limbah yang paling berbahaya dibanding dengan limbah lain, karena logam berat
umumnya bersifat toksit (racun). Logam-logam berat ini diserap oleh hewan-
hewan air melalui insang dan saluran pencemaan. Jika hewan air tersebut tahan
terhadap kandungan logam berat yang tinggi, maka logam berat itu akan

tertimbun di dalam jaringannya terutama hati dan ginjal (Darmono, 1995).

I M
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Kupang merupakan salah sater hewan laut yang dapat mengakumulasi
logam beraf yang ada di lingkungannya. Kupang dapat digunakan sebagai
bioindikator terhadap adanya logam-logam berat karena kupang mempunyai
mobilitas yang rendah sehingga adanya logam berat dalam tubuhnya dipandang
dapat mewakili keberadaan logam berat yang terdapat di habitatnya. Pola
akumulasi logam berat di dalam jaringan kupang tergantung pada kondisi sifat
fisik dan kimia air di sekitarnya, misalnya salinitas, pH, temperatur dan banyak
kandungan logam berat dalam laut tersebut (Darmono, 1995).

Jumlah logam berat yang ada dalam air laut selalu berfluktuasi karena
pengaruh musim dan cuaca. Dengan demikian kandungan logam berat dalam biota
laut juga berﬂukruasi. Beberapa logam berat yang sering mencemari laut antara
lain timbal (Pb), merkuri (Hg), kadmium (Cd), arsen (As), seng (Zn) dan tembaga
(Cu). Logam-logam berat tersebut ada yang dibutuhkan (Zn, Cu) dan tidak
dibutuhkan dalam tubuh biota laut (Pb, Hg, Cd, As). Berdasarkan logam-logam
berat tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan logam timbal (Pb) dan seng
(Zn) karena logam tersebut merupakan logam berat yang tidak dibutuhkan dan
dibutuhkan dalam tubuh biota laut. Logam timbal (Pb) mempunyai konsentrasi
terkecil sedangkan logam seng (Zn) mempunyai konsentrasi terbesar
dibandingkan dengan logam berat lain di alam.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil
judul “ Profil Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn) dalam Daging

Kupang (Tellina versicolor)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang diungkap

dalam peneljtian ini adalah :

1) berapakah kadar air dalam daging kupang ?

2) adakah logam berat Timbal dan Seng dalam daging kupang ?

3) berapaka}x kadar logam berat Timbal dan Seng dalam daging kupang ?

4) bagaimanakah fluktuasi kandungan logam berat Timbal dan Seng dalam daging
kupang selama periode waktu tertentu ?

——

-
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai adalah ingin mendapatkan informasi :
1) kadar air dalam daging kupang,
2) keberadaan logam berat Timbal dan Seng dalam daging kupang,
3) kadar logam berat Timbal dan Seng dalam daging kupang, dan
4) fluktuasi kandungan logam berat Timbal dan Seng dalam daging kupang

selama periode waktu tertentu.

1.4. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1) memberikan informasi pada masyarakat tentang daging kupang yang layak
untuk diw(onsumsi ’

2) memberikan informasi kadar logam berat Timbal dan Seng dalam daging
kupang, dan

3) membeﬁ.}(an informasi fluktuasi kandungan logam berat Timbal dan Seng

dalam daging kupang selama periode waktu tertentu.

L5 Batasan Masalah

Banyak hal yang dapat diinterpretasikan dalam pengertian profil kandungan
logam berat Timbal dan Seng dalam daging kupang (Tellina versicolor), oleh
karena itu perlu kiranya diberikan batasan-batasan permasalahan sehingga dapat
memperjelas dan mempermudah pemahaman dalam penelitian ini. Batasan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) kadar timbal dan seng dalam daging kupang menyatakan massa timbal dan
seng yang terdapat dalam daging kupang yang dinyatakan dalam part per
million (ppm),

2) sampel kypang yang diteliti diambil dari pantai Kraton Pasuruan,

3) kupang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kupang beras (Tellina

versicoloy),
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4) periode waktu tertentu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dalam jangka
waktu 3 bulan (April, Mei, Juni 2002) dengan selang waktu 2 minggu,

5) proses destruksi yang digunakan adalah destruksi basah dengan menggunakan
pelarut asam nitrat pekat,

6) pengukur?m kadar logam berat timbal dan seng menggunakan Spektrofotometer
Serapan Atom (SSA),

7) profil kandungan logam berat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
gambaran mengenai kurva fluktuasi kadar logam berat timbal dan seng dalam
daging kypang terhadap waktu pengamatan periode waktu 3 bulan (April, Mei,
Juni 2002) .

-
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2.1 Pencemaran Lingkungan

Menurut UU Republik Indonesia, nomor 4 tahun 1982 tentang ketentuan-
ketentuan Pokok Pengelolaan Lingkungan Hidup, pasal 1 ayat 7 yang dimaksud
pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup,
zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan dan atau berubahnya
tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau proses alam, sehingga kualitas
lingkungan turun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan
menjadi  kurang atau tidak dapat Dberfungsi lagi sesuai dengan
fungsinya Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya
keadaan dan makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan perilakunya, yang
mempunyal kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lainnya (Undang-undang Republik Indonesia, 1982).

Dengan bertambahnya jumlah penduduk, dan makin menonjolnya peranan
bentuk-bentuk penggunaan tanah untuk tujuan-tujuan bukan pertanian seperti
industri, kota-kota perdagangan, dan sebagainya menimbulkan masalah baru yaitu
pencemaran lingkungan (Sugijanto, 1991). Pencemaran lingkungan hidup
diperkirakan disebabkan oleh program : pertanian, industrialisasi, kehutanan,
pertambangan umum, perkebunan dan peternakan, dan transmigrasi disertai
pengembangan prasarana jalan, listrik dan air minum (Salim , 1984).

Pencemaran air adalah salah satu peristiwa masuknya zat ke dalam air
yang mengakibatkan kualitas (mutu) air tersebut menurun, sehingga dapat
mengganggu  atau membahayakan masyarakat. Berdasarkan aspeknya,
pencemaran air dapat digolongkan sebagai berikut.

1) Pencemaran air secara fisika
Berasal dari bahan yang masuk ke dalam air meliputi zat warna, lumpur atau
partikel dari industri perkayuan dan tekstil, juga panas yang berasal dari pusat

pembangkit tenaga listrik yang menambah kekeruhan air.

——

-
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2) Pencemaran air secara kimia
Sumber utama pencemaran kimia ke dalam air berasal dari bahan buan gan cair
dari industri kimia, logam, cat, baterai, dan sebagainya.
3) Pencemaran mikrobiologi
Sumber utama pencemaran mikrobiologi berasal dari industri  yang
menghasilkan atau menggunakan mikroorganisme dalam proses produksinya .
4) Pencemaran radioakif
Pencemaran radioaktif dapat berasal dari reaktor atom dan industri yang
menghasilkan atau menggunakan zat radioaktif.
( Connel dan Miller, 1995).

Hasil kegiatan rumah tangga membuang limbahnya ke selokan lalu
mengalir ke sungai. Limbah yang terdapat di sungai mengalir ke laut sehingga
mencemari laut. Sumber pencemar di laut selain dari sungai juga dari tumpahan
kapal tanker dan atmosfer (Darmono, 1995). Zat pencemar yang paling berbahaya

di laut adalah logam berat. Hal ini menyebabkan terjadi interaksi antara

organisme perairan laut dengan logam berat.

2.2 Interaksi Biologis Antara Organisme Perairan Laut dengan Logam
- Berat

Hewan air mengkonsumsi makanan dari tempat hidupnya, schingga
komponen — komponen yang ada di sekitarnya dapat terakumulasi ke dalam
tubuh, terutama logam berat.Dalam hewan laut, logam - logam berat dapat
terakumulasi di dalam otot, hati, dan gonad ( Pikir S, 1991). Hewan laut yang
sudah terkontaminasi logam berat apabila dikonsumsi oleh manusia, akan masuk
ke dalam tubuh dan kemudian dicerna oleh usus halus. Melalui aliran darah
logam berat masuk ke sistem otot, syaraf, hati, darah, ginjal, kemudian terjadi
bioakumulasi yang menimbulkan penyakit ( Bapedalda Jatim, 1999 ). Untuk lebih

jelasnya proses absorbsi dan akumulasi logam berat digambarkan pada gambar 1

berikut.
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Logam Berat Logam Berat

Dalam air Dalam makanan
Insang » Darah - Saluran pencernaan
Kulit

Hati, limpa, otot,

Tulang, daging Organ —> Ginjal ——» Ekskresi

I —» Akumulasi

Gambar 1. Proses absorbsi dan akumulasi logam berat

Proses bioakumulasi juga dapat terjadi oleh penyerapan langsung dari
lingkungan sekeliling. Dalam sistem biologis, membran memegang peranan
penting dengan mengatur pergerakan logam berat dan zat kimia lain melalui
derajat kepekatan pada salah satu sisi bagian perbatasan membran. Proses ini
perlu untuk urutan  fungsi nomal, khususnya metabolisme berbagai jenis
mekanisme yang ada dari interaksi biologis dengan logam berat diantaranya difusi

- pasif, filtrasi, transport aktif, difusi aktif dan pinositosis
( Connel dan Miller, 1995 ).

Makhluk hidup air mudah menyerap logam namun mereka mempunyai
kemampuan untuk mengatur kepekatan abnormal yang menentukan toleransi dan
merupakan sebuah faktor penentu dalam penyelamatan diri. Walaupun demikian,
terdapat batas teratas jumlah logam yang dapat diekskresikan oleh hewan air
tersebut jika terjadi akumulasi dalam jaringan tubuh ( Connel dan Miller, 1995 ).

——
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Proses bila zat pencemar masuk ekasistem laut, dapat digambarkan sebagai
berikut ( Uktoselyo H, 1984) :

Dibawa Oleh

Zat pencemar
Diencerkan dan -
Dissbatksn clch Masuk ke ekosistem laut
Adukan Arus Dipekatkan Oleh
Turbulens Jlaut

Proses biologis

Air laut Biota laut

Proses fisik dan kimiawi

Gambar 2. Mekanisme masuknya zat pencemar ke ekosistem
Logam berat secara alamiah masuk ke dalam air laut melalui aliran sungai

Diserap ikan Diserap tumbuhan Absorbsi Pengendapan
laut
Diserap Plankton nabati Pertukaran ion
Avertebrata Plankton Ikan dan mamalia Mengendap didasar
hewani

dan erosi yang disebabkan oleh gerakan gelombang. Logam berat dalam air laut
juga berasal dari logam yang dilepaskan gunung berapi dan logam yang dibawa
oleh partikel debu serta bahan yang dihasilkan oleh gletser di daerah kutub. Tabel

1 berikut menunjukkan kadar logam berat dalam air laut.

—
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Tabel 1.Logam berat dalam air laut .

Unsur Konsentrasi (ppm)
Ag 0,3
As 2,6
Au 0,02
Cd 0,1
Co 0,4
Cr 0,5
Cu 3
Fe 3
Hg 0,3
Mn 2
Ni 7
Pb 0,03
Sb 0,3
Ti 1
U 3
\Y% 2
n 10

Sumber : 1.G. Simmons,The Ecology of Natural Resources, Edward Arnold,
London, 1981, P202.

2.3 Ekskresi dan Regulasi Logam Berat

Meskipun laju pertambahan kandungan logam berat erat hubungannya
dengan konsentrasi logam dalam air, hal ini tidak menjamin bahwa konsentrasi
logam dalam jaringan hewan air mencerminkan kandungan logam dalam air.
Beberapa spesies organisme mampu mengeluarkan logam dalam jumlah yang
relatif besar dari tubuhnya (Regulasi).

Pada hewan laut yang mengabsorbsi logam Pb menunjukkan bahwa
daging/tubuhnya mengandung Pb, tetapi regulasi dari logam Pb tidak begitu baik.
Ini menunjukkan bahwa laju pertambahan Pb dalam air juga proporsional dengan
konsentrasi dalam jaringan hewan laut karena efisiensi ekskresi juga konstan. Hal
ini berakibat, konsentrasi Pb dalam tubuh hewan laut naik jika konsentrasi Pb
dalam air laut juga naik sampai laju absorbsi seimbang dengan laju ekskresi
(Darmono, 1995).

—



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10

Pada hewan laut yang mengabsorbsi logam Zn dapat terjadi regulasi
dengan baik. Kenaikan konsentrasi Zn dalam air laut hanya berpengaruh sedikit

terhadap kandungan logam dalam tubuhnya (Darmono, 1995).

2.4 Kupang

Kupang hl'dl‘.lp di laut atau pantai. Kupang hidup bergerombol di dasar di
dasar perairan berupa lumpur atau lumpur berpasir dan mobilitasnya rendah
sehingga kupang dapat digunakan sebagai indikator adanya logam berat di laut
(Purwati S, 2001).

Cara adaptasi kupang terhadap lingkungannya adalah dengan menggali
substrat sampai kedalaman yang tidak dapat dipengaruhi oleh gelombang air laut
yang lewat. Kupang mempertahankan hidupnya dengan memakan fitoplankton
yang terbawa air laut dan runtuhan organik yang dibawa ombak (Nybakken,
1992).

Dari berbagai jenis kupang yang ada di perairan, salah satu jenis yang
banyak di- konsumsi masyarakat yaitu kupang beras. Kupang beras (7ellina

versicolor) mempunyai sistimatika sebagai berikut :

Filum : Moluska

Sub Filum : Invertebrata

Kelas : Bivalvia

Ordo : Heterodontida

Famili : Tellinidae

Genus : Tellina

Spesies : Tellina versicolor (7ellina versicolor)

(Gosner, 1971) .

Kupang beras mempunyai cangkang lembut dengan rusuk-rusuk
konsentris yang halus, garis-garis radier tidak teramati, bentuk cangkang
memanjang (ukuran panjang melebihi ukuran lebar cangkang), engsel kedua
cangkang kurang lebih sama, mempunyai ligamen eksternal, mempunyai gigi

samping , berwarna hijau atau sedikit pink, pada cangkang bagian depan
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mempunyai slope yang rapi dan terbagi-bagi oleh pahatan yang tampak jelas,
panjang 1,7 cm (Gosner, 1971).

Kupang memiliki sistem pencernaan berupa mulut, kerongkongan pendek,
lambung, usus dan anus, sistem respirasi dengan insang, sistem ekskresi melalui
nefridium, sistem peredaran darah terbuka, sistem reproduksi ada yang
hermaprodit (Gosner, 1971).

Kupang mencerna makanan dengan menggunakan enzim diastase untuk
menghancurkan hidrat arang dan enzim citase untuk menghancurkan dinding sel
tumbuhan. Hasil-hasil pencemnaan berupa cairan akan diabsorbsi dan diedarkan

melalui darah ke seluruh tubuh (Poetro, 1991).

2.5 Logam Berat

Logam berat termasuk golongan logam-logam yang mempunyai kriteria
yang sama dengan logam-logam yang lain. Perbedaannya terletak pada pengaruh
yang dihasilkan bila logam-logam ini berikatan dan masuk ke dalam organisme
hidup ( Palar H, 1994). Logam berat adalah logam yang memiliki massa jenis
lebih besar dari 5 g/em’ (Dufus,1980). Ditinjau dari toksisitasnya, logam-logam
berat dibedakan menjadi tiga kriteria yaitu non toksik, toksik, dan sangat toksik
(Uktoselyo H, 1994).

Toksisitas logam pada manusia menyebabkan beberapa akibat negatif,
tetapi yang utama adalah timbulnya kerusakan jaringan, terutama jaringan
detoksikasi dan ekskresi (hati dan ginjal). Daya toksisitas logam dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu kadar logam yang termakan, lamanya mengkonsumsi, umur,
Jenis kelamin, kebiasaan makan-makanan tertentu, kondisi fisik, dan kemampuan

jaringan tubuh untuk mengakumulasi logam (Darmono, 1995).
2.5.1 Timbal (Pb)

Timbal dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan nama timah hitam,
dalam bahasa ilmiahnya dinamakan Plumbum dan logam ini diberi simbol Pb.
Timbal adalah logam yang mempunyai nomor atom 82, nomor massa 207.2.
Dalam Sistem Periodik Unsur (SPU) timbal (Pb) terletak pada golongan IVA dan
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periode 6 (Cotton, 1994). Logam berat Timbal (Pb) mempunyai massa jenis 11,34
gram/cm’ (Sanderson, R.T,1960).

Pb diabsorbsi secara lambat dan tidak sempurna oleh saluran pencernaan
serta dapat pula diabsorbsi oleh saluran pernafasan. Keracunan Pb umumnya
bersifat kronis karena logam ini diekskresi jauh lebih lambat dibanding
absorbsinya. Akibatnya, jika orang terkontaminasi Pb, maka Pb akan cenderung
tertimbun pada jaringan terutama dalam tulang ( Christian.D. G, 1994).

Ekskresi Pb terbatas, maka sedikit saja peningkatan pajanan (masukan)
setiap hari qapat menimbulkan akumulasi Pb. Serapan Pb normal per hari kira-
kira 0,3 mg, sementara keseimbangan positif dimulai pada serapan normal 0,6 mg.
Orang normal dengan serapan Pb 0,6 mg per hari dalam jangka sangat lama dapat
menderita keracunan. Serapan Pb yang lebih besar misalnya serapan Pb 2,5 mg
per hari keracunan terjadi setelah 4 tahun, sedangkan serapan 3,5 mg per hari
hanya memerlukan waktu beberapa bulan (Sulistia G.G, 1995). Kandungan logam
timbal (Pb) yang diijinkan ada dalam makanan dan ikan adakah 10 ppm dan yang
dijjinkan masuk ke dalam tubuh adalah 0,2 — 0,3 ppm (Suwirno dan Sutipati,
1998). Keracunan kronis biasanya terjadi karena akumulasi dari sejumlah kecil Pb
yang masuk ke dalam tubuh melalui saluran pernafasan, pencernaan, atau absorbsi
lewat kulit. Gejala awalnya adalah sakit kepala, gusi berwarna biru dan animea
(Reynold J, 1982).

Timbal dan senyawaannya dapat berada di dalam badan perairan secara
alamiah dan non alamiah (akibat aktifitas manusia). Secara alamiah timbal masuk
ke badan perairan melalui pengkristalan timbal di udara dengan bantuan air hujan.
Di samping itu, proses korosi dari bahan mineral akibat hempasan gelombang dan
angin juga merupakan salah satu jalur sumber timbal yang akan masuk ke badan
perairan. Timbal yang masuk ke badan perairan sebagai akibat dari aktifitas
manusia ada bermacam-macam diantaranya adalah air limbah (buangan) industri
yang menggunakan Pb, air buangan dari pertambangan bijih timah hitam dan air
buangan dari industri baterai. Buangan-buangan tersebut akan jatuh pada jalur
perairan anak-anak sungai dan kemudian akan dibawa terus menuju lautan (Palar
H, 1995). Kadar alami timbal (Pb) dalam air laut adalah 0,03 ppm.

| ——

S
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2.5.2 Seng (Zn)

Seng dalam bahasa ilmiahnya dinamakan Zinc dan logam ini diberi simbol
Zn. Seng adalah logam yang mempunyai nomor atom 30, nomor massa 65,35.
Dalam Sistem Periodik Unsur (SPU) seng (Zn) terletak pada golongan IIB dan
periode 4 (Cotton, 1994). Logam berat Seng (Zn) mempunyai massa Jenis 7,14
gram/cm’ (Sanderson, R.T.1960).

Logam Zn dapat diabsorbsi secara regulasi oleh organisme air yang artinya
logam Zn pada konsentrasi tertentu dalam air tidak diakumulasi secara terus-
menerus oleh organisme air dan dikeluarkan dari dalam tubuh hewan air
sehinggga kandungannya dalam jaringan tetap (Darmono, 1994). Kandungan
logam seng (Zn) yang diijinkan ada dalam makanan dan ikan adalah 40 — 50 ppm
dan dalam tubuh adalah 14,2 mg/hari (Sutipati dan Suwirno,1998).

Keracunan Zn mempunyai gejala-gejala osteomalasea, kalkuli rendis dan
proteinuria. Keracunan Zn menyebabkan pertumbuhan yang abnormal, kurang
nafsu makan dan kulit menjadi terkikis seperti penyakit skabies (kudis). Menurut
Eamens dkk (1984) melaporkan bahwa anak kuda yang di gembalakan pada
padang rumput di dekat daerah industri akan menunjukkan gejala-gejala
pertumbuhan tulang yang tidak normal yang ditandai dengan pembesaran tulang-
tulang panjang.

Seng dapat berada di dalam badan perairan secara alamiah dan non
alamiah (aktifitas manusia). Secara alamiah seng dapat masuk ke dalam suatu
tatanan lingkungan sebagai akibat dari berbagai peristiwa alam. Unsur logam ini
dapat bersumber dari pengikisan (erosi) dari batuan mineral . Sumber alamiah
yang lain adalah debu-debu/partikulat seng yang ada dalam lapisan udara yang
dibawa turun air hujan. Seng yang masuk ke badan perairan akibat aktifitas
manusia ada bermacam-macam diantaranya adalah limbah dari pengolahan
makanan, limbah dari pabrik tekstil, limbah dari pabrik minuman ringan, limbah
rumah tangga (Palar H, 1994). Kadar alami seng (Zn) dalam ait laut adalah 10
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2.6 Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)*

Spektrofotometri serapan atom (SSA) adalah salah satu metode
spetrofotometri yang sering digunakan untuk analisis kuantitatif logam-logam.
Pemakaian analisis dengan menggunakan SSA relatif sederhana karena untuk
menganalisis beberapa logam dapat dilakukan dalam campuran dengan unsur-

unsur logam lain tanpa dilakukan pemisahan dahulu (Zaenuddin, 1988).

Dalam proses analisa dengan SSA, terdapat tahapan atomisasi untuk
pembentukan atom netral dalam bentuk uap (Skoog, 1993). Atomisasi terjadi
melalui beberapa taﬁap, mula-mula larutan disemprotkan dalam bentuk kabut ke
nyala api. Selanjutnya terjadi evaporasi pelarut menghasilkan sisa partikel yang
halus pada nyala. Partikel ini berubah menjadi gas, selanjutnya sebagian atau
seluruhnya mengalami dissosiasi menjadi atom-atom ( Christian.D.G, 1994).
Proses ini diakibatkan karena pengaruh langsung dari panas oleh substansi-

substansi dalam nyala (Zainuddin, 1988).

Berikut adalah ringkasan proses atomisasi dan penyerapan yang terjadi pada

Spetrofotometri Serapan Atom (SSA) :

M'X nebulasi MX evaporasi MX
(Larutan) > (Kabut) > (Padat)
evaporasi
X B M MX
(Uap) (Uap) (Uap)
pengukuran penyerapan
serapan energi cahaya

M* (tereksitasi)

Gambar 3. Mekanisme pengukuran logam dengan Spektrofotometri Serapan Atom
(SSA)

L~
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Pada suhu kamar semua atom logam dalam keadaan tingkat energi dasar
(ground state). Jika atom-atom logam dalam wujud gas dikenai seberkas sinar
dengan energi yang sesuai dengan energi yang diperlukan, maka logam
tersebutkan tereksitasi ke tingkat energi yang lebih tinggi (Zaenuddin, 1988). Di
dalam nyala, atom-atom netral mampu menyerap (mengabsorbsi) energi cahaya
dengan panjang gelombang yang sesuai dengan besarnya energi transisi dari
tingkat energi dasar ke tﬁ}gk&t energi yang lebih tinggi (Christian.D.G, 1994).

Karena prinsip pengukuran SSA sama dengan spektrofotometri lainnya,

oleh karena pengukuran dengan metode SSA juga berlaku hukum Lamberr-Beer,

yaitu :

A=abc
Keterangan :

A = Absorban

a = Absorbtivitas Molar

b = Koefisien absorbtivitas

¢ = konsentrasi larutan (Molar)

Pengukuran kadar logam suatu sampel dapat dilakukan dengan
perhitungan kurva kalibrasi atau kurva standart. Kurva standart dibuat dari larutan
standart dengan konsentrasi yang sudah diketahui dan diukur serapannya pada
kondisi sama. Dari serapan larutan standart diperoleh persamaan garis regresi
dengan rumus :

y=bx+a
Hubungan antara serapan dengan konsentrasi larutan standart merupakan garis
lurus. Konsentrasi larutan sampel dapat ditentukan dengan memasukkan harga

serapan sampel pada persamaan garis regresi.

2.7 Destruksi

Metode penentuan kadar logam berat secara Spektrofotometri Serapan
Atom memberikan persyaratan antara lain bahwa sampel yang akan diukur harus
berada dalam keadaan terlarut (jernih) dan tidak ada ikatan antara logam berat

dengan senyawanya sehingga menjadi logam berat dalam bentuk ion. Untuk itu

——
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diperlukan proses destruksi sampel untuk memperoleh larutan sampel yang jernih
dan tidak ada ikatan antara logam berat dengan senyawanya.
2.7.1 Destruksi Basah (Wet Ashing)

Destruksi basah merupakan salah satu cara untuk memperoleh larutan
yang jernih dengan menggunakan pendestruksi. Pendestruksi yang umum dipakai
untuk menghilangkan senyawa organik dari sediaannya dan sekaligus untuk
melepaskan unsur yang akan diteliti dari ikatannya dengan senyawa lain adalah
asam kuat pekaf baik tunggal maupun campuran (Zaenuddin, 1988).

Kondisi lain yang mendukung cara ini yaitu destruksi dilakukan pada
suhu pendidihan. Dan setelah didapat larutan jernih dari sampel, sisa pendestruksi
dihilangkan dengan cara penguapan. Jika dianggap perlu dapat ditambahkan lagi
pendestruksi dengan volume tertentu untuk menjernihkan sampel (Zainuddin,
1986).

Keuntungan destruksi basah adalah dekomposisi dapat terjadi lebih cepat
dan kemungkinan hilangnya logam yang akan di analisis akibat pemanasan yang
terlalu tinggi relatif sedikit, sebab pada destruksi basah suhu yang dipakai relatif
rendah dan menggunakan tabung destruksi yang tertutup (Van Lon, C.J. 1985).

2.7.2 Destruksi Kering (Dry Ashing)

Destrtuksi  kering  dilakukan melalui pemanasan tinggi untuk
menghilangkan senyawa organik yang terdapat dalam sampel sehingga sampel
akan berubah menjadi abu. Besarnya temperatur tergantung pada titik lebur dari
unsur yang diselidiki sebab pemanasan/pengabuan yang dilakukan pada
temperatur lebih tinggi dari titik leburnya, maka selain senyawa organik bebas,

unsur yang akan diteliti juga akan menguap (Van Lon, C.J. 1985).

——
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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu di laboratorium kimia FMIPA
Universitas Jember dan laboratorium kimia FMIPA Institut Teknologi Sepuluh
November. Pengambilan sampel dilakukan di pantai Kraton Pasuruan.
Pelaksanaan preparasi sampel dilakukan di laboratorium kimia FMIPA UNEJ dan
pengukurannya dilakukan di laboratorium kimia FMIPA  ITS. Penelitian
dilakukan selama 3 bul\an (April, Mei, Juni 2002).

3.2 Diagram Alir Penelitian

Inisial Sampel

\
Laboratorium Sampel |

- di keringkan

| - didestruksi dengan asam nitrat pekat

Pengukuran

N4

oun

Analisis Data

Data dalam penelitian ini didapatkan melalui pengukuran dengan menggunakan i
Spektrofotometri Serapan Atom (SSA). Pengambilan sampel dilakukan secara
berkala yaitu selama 3 bulan (April, Mei, Juni 2002) dengan selang waktu 2

minggu .

17
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3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat-alat yang digunakan

Macam-macam alat yang digunakan dalam penelitian i vyaitu :
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) (Shimadzu AA-670), neraca analitik
(OHAUS NO.AP 310-0, Ketelitian 1 x 10™ ).peralatan gelas seperti labu ukur,
gelas piala, pipet ukur, pipet tetes, gelas arlogi,pengaduk,botol semprot dan karet

penghisap,oven dan pemanas listrik,botol reagen.

3.3.2 Bahan-bahan yang digunakan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : asam nitrat
pekat (HNOs) Mr = 63,01 (Pa), akuades, Pb(NQ;); Mr = 331,21 (Pa), Zn(NOs),
Mr = 225,63 (Pa).

3.4 Pengambilan Sampel

Penangkap kupang memulai perjalanannya dalam menangkap kupang dari
sungai welang sampai ke muara sungai (daerah Pulokerto). Lokasi - lokasi
pengambilan kupang adalah Kepitingan, Poncah, Ngerongan, Pulokerto,
Sempalan, Palo, Ngumeng, Kesek, Tambaan, Sedo, Rejoso, daerah Pasuruan.

Cara nelayan kupang dalam menangkap kupang adalah dengan mengeruk
dasar pantai dengan menggunakan calo (alat pengeruk) kemudian diangkat ke
permukaan air. Hasil yang diperoleh ini masih bercampur dengan lumpur
sehingga harus dibersihkan dahulu. Setelah bersih kupang dimasukkan ke dalam
gandolan panjang yang berfungsi untuk menampung kupang sampai diperoleh
kupang yang cukup banyak. Jika kupang sudah banyak, maka kupang dipindahkan
ke perahu. Nelayan kupang dalam menangkap dengan cara berpindah — pindah
dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Hal ini karena kupang di lokasi tersebut masih
kecil-kecil atau habis.

Sampel berupa kupang beras (Tellina versicolor) diambil dari pantai
Kraton Pasuruan. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengeruk dasar

perairan. Sampel yang terambil dibersihkan dari lumpur dan kotoran, kemudian
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dimasukkan ke dalam kantong plastik serta disimpan dalam kotak berisi es agar
tidak lekas menjadi busuk ( Pikir, S, 1991).

Pengambilan sampel memakai teknik “ simple random sampling”, dimana
sebuah sampel yang besarnya n ditarik dari sebuah populasi terbatas yang
besarnya N, sedemikian rupa sehingga tiap unit dalam sampling mempunyai
peluang yang sama untuk dipilih. Pada metode ini anggota-anggota sampel dipilih
langsung dari seluruh populasi dengan tidak membagi dahulu populasi menurut
kelompok-kelompok. Jadi dengan cara ini dianggap populasi tersebut suatu
kelompok besar darimana sampel tersebut diambil untuk mewakili populasinya
( Edison M, 1997).

Populast besar yang dimaksud disini adalah populasi kupang beras
(Tellina versicolor) yang tersebar pada daerah panangkapan kupang di pantai
Kraton Pasuruan. Kupang-kupang beras ini ditangkap oleh beberapa penangkap
kupang yang ada di daerah penangkapan kupang beras tersebut. Maka dengan
mengambil sampel dari beberapa penangkap kupang vang dilakukan secara acak,
akan diperoleh suatu sampel yang homogen dan telah mewakili seluruh daerah

penangkapan kupang beras.

3.5 Pengelolaan Sampel

Kupang beras (7ellina versicolor) diambil bagian dagingnya dengan cara
dipanaskan selama 15 menit atau sampai cangkang membuka, kemudian dicuci
dengan akuades dan dikeringkan dalam oven pada temperatur 100° C selama 8
jam. Kemudian daging kupang digerus dalam mortal dan dipanaskan lagi dalam
oven pada temperatur 80° C selama 1 jam. Serbuk yang diperoleh dimasukkan

dalam desikator.

R — —— -
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3.6. Pengukuran
3.6.1. Pengukuran Kadar Air datum.Daging Kupang

Menimbang berat kupang dalam keadaan basah dan kering. Kupang kering
diperoleh dengan memanaskan kupang basah pada oven dengan temperatur 100"
Celcius selama 8 jam atau sampai tidak terjadi perubahan massa. Kadar air dalam
daging kupang diperoleh dengan membandingkan selisih berat antara kupang
basah dan kupang kering teriiadap kupang basah dikali 100 %. Pengukuran kadar

air dilakukan 3 kali ulangan.

3.6.2. Pembuatan Larutan Standart dan Kuva Kalibrasi
3.6.2.1 Pembuatan Larutan Standart Timbal (Ph)

Dalam penelitian ini larutan standart timbal (Pb) dibuat dari senyawa
Pb(NO;),. Larutan sandart 10 ppm dibuat dengan cara melarutkan 0,0016 gram
Pb(NOs) ke dalam beaker glass 50 ml kemudian dipindahkan ke dalam labu ukur
100 ml dan ditambahkan akuades sampai tanda batas. Selanjutnya dari larutan
induk 10 ppm diambil 10 ml, 20 ml. 30 ml, 40 ml dan diencerkan dengan akuades
dalam labu ukur 50 ml sehingga diperoleh larutan standart 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm,

8 ppm. Larutan standart dibuat 3 kali ulangan.

3.6.2.2 Pembuatan Larutan Standart Seng (Zn)
Dalam penelitian ini larutan standart seng (Zn) dibuat dari senyawa

ZnChL.2H;0. Larutan standart 10 ppm dibuat dengan cara melarutkan 0,0035
gram ZnCl,.2H;0 ke dalam beaker glass 50 ml kemudian dipindahkan ke dalam
labu ukur 100 ml dan ditambahkan akuades sampai tanda batas. Selanjutnya dari
larutan induk 10 ppm diambil 10 ml, 20 mi. 30 ml, 40 ml dan diencerkan dengan
akuades dalam labu ukur 50 ml sehingga diperoleh larutan standart 2 ppm, 4 ppm,

6 ppm, 8 ppm. Larutan standart dibuat 3 kali ulangan.

3.6.2.3 Pembuatan Kurva Kalibrasi
Kurva kalibrasi dibuat dengan melalui beberapa langkah sebagai berikut :

a) mengukur absorban dari larutan standar 0 ppm atau larutan blangko,

S
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b) mengukur absorban larutan standar 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm masing-
masing diulang sebanyak tiga Kali,
¢) mengukur absorban larutan sampel sebanyak tiga kali ulangan,
d) rata-rata hasil pengukuran absorban masing-masing larutan standar dan
larutan sampel ditabulasikan sebagai berikut :
Tabel 3. Tabulasi Data Pengukuran Cara Kurva Kalibrasi

Konsentrasi Larutan Standar Absorban
Blangko 0 ppm
2 ppm

4 ppm

6 ppm
& ppm
Larutan Cuplikan (sampel)

e) berdasarkan data konsentrasi larutan standar sebagai sumbu “x” dan nilai
absorbannya sebagai sumbu “y” selanjutnya dicari persamaan garis regresi

linier yang secara umum diformulasikan “y =ax +b «.

3.6.3. Preparasi dan Pengukuran Sampel

3.6.3.1 Preparasi Sampel

Ditimbang 8 gram sampel kering kemudian masukkan ke dalam beaker
glass. Ditambahkan 10 ml HNO; pekat dan diamkan 1 malam untuk permulaan
dekomposisi. Setelah itu dipanaskan selama 2 jam dan dijaga agar tidak
meluap/tumpah. HNO; pekat 5 ml ditambahkan ke dalam beaker glass dan
dipanaskan lagi selama 2 jam. Kemudian ditambahkan 5 ml HNO; pekat,
dipanaskan selama 3 jam atau sampai diperoleh larutan Jernih  kekuningan.
Pemanasan dilanjutkan sampai sisa HNO; menguap kemudian didinginkan.
Larutan dituangkan ke labu ukur 25 ml dan tambahkan akuades sampai tanda

batas. Larutan sampel dibuat 3 kali ulangan.
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3.6.3.2 Pengukuran Sampel

Pengukuran konsentrasi timbal dan seng dilakukan secara kurva kalibrasi
dengan mengukur absorban dari larutan standar dan larutan sampel. Absorban
diamati dengan spektrofotometer serapan atom pada panjang gelombang 283,3 nm
untuk timbal (Pb) dan panjang gelombang 213,9 nm untuk seng (Zn). Pengukuran
absorban untuk setiap larutan standar dan larutan sampel dilakukan dengan tiga
kali ulangan sehingga nilai absorban yang didapatkan merupakan rata-rata dari
nilai absorban hasil pengukuran. Penentukan kadar timbal dan seng dalam larutan
sampel dengan jalan mensubstitusi variabel “y” dalam persamaan garis regresi

linier dengan nilai absorban dari larutan sampel.

3.7. Tabulasi Data
Tabel 2. Tabulasi Data Konsentrasi Timbal (Pb) dan Seng (Zn)

~ Waktu Pengambilan | Kosentrasi Timbal (Pb) | Konsentrasi Seng (Zn) |
Dua Minggu Ke (ppm) (ppm)
Ulangan Ulangan
I 2 3 b 2 [ 3]
1 |
Il |
11
1AY |
¥ i
5

3.8. Analisis Data
3.8.1. Pembuatan Kurva Profil Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) dan
Seng (Zn)
Dari hasil yang diperoleh selama kegiatan pengukuran didapatkan data-
data kadar logam berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn) dalam bentuk konsentrasi

(ppm) yang dilakukan setiap dua minggu sekali selama 3 bulan. Berdasarkan data-

e
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data diatas dibuat suatu kurva atau plot grafik antara konsentrasi (ppm) vs waktu
(dua minggi sekali) selama tiga bulan yang akan menggambarkan tentang

fluktuasi kandungan logam berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn).

konsentrasi

(ppm)

TNV V VI
(waktu) dua minggu sekali
Gambar 4. Plot Profil Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn)

3.8.2. Ketelitian (Presisi)

Presisi merupakan ukuran derajat keterulangan dari metode analisis, yang
membenkan hasil yang sama pada beberapa pengulangan, dinyatakan sebagai
koefisien variasi dari simpangan baku (USP XXIII, 1995). Koefisien variasi untuk
SSA dengan nyala api tidak lebih dari 2 % dan ditentukan dengan rumus sebagai
berikut (Christian D, 1994).

KV = (s/x) x 100%
Keterangan :
KV = koefisien variasi, s adalah simpangan baku, dan x adalah rata-rata kadar zat

yang dianalisis.
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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hesil penelitian yang diperoleh dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut.

1) Kadar air dalam daging kupang selama bulan April, Mei, Juni 2002

tertinggi adalah 76,10 % dan terendah 75,55 %.

2) Dalam daging kupang terdapat kandungan logam berat timbal (Pb) dan
seng (Zn).

3) Kandungan logam berat timbal (Pb) dalam daging kupang kering tertinggi
adalah 13,81 ppm dan terendah 12,66 ppm sedangkan logam berat seng
(Zn) tertinggi adalah 41,16 ppm dan terendah 25,80 ppm. Berdasarkan
kandungan logam berat timbal (Pb) dan seng (Zn) menurut berat kering
dapat dikonversi ke kandungan logam berat timbal (Pb) dan seng (Zn)
menurut berat basah, kandungan logam berat timbal (Pb) dalam daging
kupang basah tertinggi adalah 3,37 ppm dan terendah 2,98 ppm sedangkan
logam berat seng (Zn) tertinggi adalah 9,99 ppm dan terendah 6,31 ppm.

4) Profil kandungan logam berat timbal (Pb) dalam daging kupang
berfluktuatif dan profil kandungan logam berat seng (Zn) terus meningkat
selama 3 bulan (April, Mei, Juni 2002).

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyarankan perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk menentukan profil kandungan logam berat timbal

(Pb) dan seng (Zn) dalam daging kupang selama 3 bulan ke depan.

33
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Lampiran 1. Daia kadar air dalam daging kupang
Kadar Air dalam Daging Kupang
[ Waktu Pengambilan Ulangan Kadar
Kupang Minggu ke 1 2 3 Air

Berat | Berat | Kadar | Berat Berat Kadar | Berat | Berat Kadar | Rata-
Basah | Kering | Air | Basah |Kering | Air | Basah Kering | Air Rata
(gram) | (gram) | (%) | (gram) | (gram) (%) | (gram) | (gram) | (%) (%)

LBulan April 2002 | 50 | 12,00 [76,00 | 50 | 1234 [ 7533 50 1234 [ 75337 [ 75,55
11l Bulan April2002 | 50 | 1234 7533 | S0 | 12,00 | 76,00 | 50 | 12,00 | 76,00 | 7577

[ Bulan Mei 2002 50 12,00 | 76,00 50 1234 | 7533 50 1234 | 7533 | 7555

11T Bulan Mei 2002 50 11,70 | 76,60 50 12,50 | 75,00 50 11,70 | 76,60 | 76,10

I Bulan Juni 2002 50 12,15 | 75,50 50 12,34 | 75,33 50 12,25 | 76,50 | 75,77
111 Bulan Juni 2002 50 12,00 | 76,00 50 12,34 | 75,33 50 1234 | 7533 | 75,55

Contoh Perhitungan Kadar Air Dalam Daging Kupang

(Daging basah) — (Daging kering ) X 100 %
Berat daging basah (mula-mula)

50 — 12 X 100% =76 %
50

o
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Lampiran 2. Data pengukuran kadar tinfbal (Pb)

Absorban Larutan Standart Timbal (Pb)

38

Konsentrasi 1 Absg rban 3 Rata-rata
0 0,00 0,00 0,00 0,00
2 0,81 0,80 0,82 0,81
4 1,72 1,73 1,71 1,72
6 2,43 2,41 242 2,42
8 3,30 3,32 3,31 3,31

Absorban dan Kadar Timbal (Pb) Dari Larutan Sampel Kupang (8mg/50ml)

Waktu Pengambilan 1 Ulaggan . Rata - Rata
Kupang Minggu-ke Absorban | Kadar | Absorban | Kadar | Absorban | Kadar | Absorban Kadar
I Bulan April 2002 0,91 2,197 0,92 2,221 0,92 2,221 0,916 2221
I1I Bulan April 2002 0,88 2,124 0,88 2,124 0,89 2,148 0.883 2,131
I Bulan Mei 2002 0,92 2,221 0,92 2,221 091 2,197 0,916 2211
[T Bulan Mei 2002 0,85 2,051 0,83 2,002 0,84 2,027 0,840 2,027
[ Bulan Juni 2002 0,32 1,978 0,82 1,978 0,81 1957 | 0,816 1,968
I1T Bulan Juni 2002 0,92 2221 0,91 2,197 0,92 2,221 0,916 2,211

Kadar Timbal (Pb) dalam Sampel Berdasarkan Berat Kering dan Berat Basah

Waktu Pengambilan : Ulaggan ; Rata - Rata
K 1 < . . - .
Upang Mg ke Kering | Basah | Kering | Basah | Kering | Basah Kering | Basah
[ Bulan April 2002 13,43 3,29 13,88 342 | 13,88 3,42 13,82 3,38
[1II Bulan April 2002 13,27 3,27 13,27 31900 o5 36 3,19 13,32 3,32
[ Bulan Mei 2002 13,88 $33 13,88 342 | 13,73 3,39 13,82 3,38
[IT Bulan Mei 2002 12,83 2,99 12,51 313 | 12,67 2,96 12,67 3,03
| I Bulan Juni 2002 12,36 3,03 12,36 3.29 | 19371 2,88 12,30 298
| III Bulan Juni 2002 13,88 3,33 13,73 339 | 13,8 | 342 | 1382 3,38
T BT ———

—
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Lampiran 3. Data pengukuran kadar senj (Zn)

Absorban Larutan Standart Seng (Zn)

39

Konsentrasi l Absg rban 3 = Rata-rata
0 0,000 0,000 0,000 0,000
2 0,219 0,220 0,218 0219
4 0,344 0,346 0,345 0,345
6 0,485 0,486 0,497 0,486
8 0,557 | 0,559 0,558 0,558

Absorban dan Kadar Seng (Zn) Dari Larutan Sampel Kupang (8mg/50ml)

Waktu Pengambilan ] Ula;gan ; Rata - Rata W
Kupang Minggu ke Absorban | Kadar | Absorban | Kadar | Absorban | Kadar | Absorban | Kadar
I Bulan April 2002 0330 |4,118 | 0332 |4,147 [ 0329 [4,104| 0330 |4.123
Il Bulan April 2002 | 0361 [4,566 | 0360 | 4552 | 0.361 4,566 | 0360 | 4562

[ Bulan Mei 2002 0382 |4869| 0383 |[488 | 0383 4884 | 0382 |[4869
111 Bulan Mei 2002 0431 15578 | 0430 |5569| 0432 [5992| 0431 |5578

I Bulan Juni 2002 0462 | 6,026 | 0460 |5997 | 0461 |6012| 0461 | 6012
I11 Bulan Juni 2002 0,501 |6,589 | 05500 [6,575] 0501 |658 | 0501 | 6589

Kadar Seng (Zn) dalam Sampel Berdasarkan Berat Kering dan Berat Basah

Waktu Pengambilan 1 Ulalegan ; Rata - Rata
Kupang Minggu ke Kering | Basah | Kering | Basah Kering | Basah | Kering Basah
I Bulan April 2002 2574 | 6,18 | 2592 | 639 | 2565 | 663 | 2577 | 630
[T Bulan April 2002 28,54 7,04 28,45 6,83 | 2854 6,85 28,51 6,92
[ Bulan Mei 2002 30,43 7,30 30,53 7,53 | 30,53 7,55 30,49 7,39
III Bulan Mei 2002 34,86 8,16 34,81 8,70 | 3495 8,18 34,86 8,83
[ Bulan Juni 2002 37,66 8,85 37,98 9,25 | 37,66 885 37,58 9,10
111 Bulan Juni 2002 41,18 9,88 41,09 10,13 | 41,18 10,15 41,18 9.99
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Lampiran 4. Contoh Perhitungan Kadar Logam Berat Timbal (Pb) dan Seng (Zn)

Perhitungan Kadar L.ogam Berat Timbal (Pb).

Dari kurva stancart diperoleh persamaan regresi scbagai berikut :
Y=04115X+0,006

Absorban sampel = 0,91

Maka X =

0,91 =0,4115 X+ 0,006

X = 2,197 ppm

Hasil destruksi dilarutkan dalam labu ukur 50 ml, maka kadar Timbal (Pb) dalam

kupang adalah ppm = mg 2,197= mg
Liter 0,05 Liter

mg = 0,1098
Berat sampel kupang yang ditimbang sebesar 8 gram,
Jadi kadar sampel =_0,1098 mg = 13773 mg  (ppm)
0,008 kg kg

Perhitungan Kadar Logam Berat Seng (Zn).

Dari kurva standart diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :

Y =0,0692X + 0,045

Absorban sampel = 0,330

Maka X =

0,330 =0,0692 X + 0,045

X=4,118 ppm

Hasil destruksi dilarutkan dalam labu ukur 50 ml, maka kadar Seng (Zn) dalam

kupang adalah ppm = mg 4118 mg
—_ —» —_
Liter 0,05 Liter

mg = 0,2059
Berat sampel kupang yang ditimbang sebesar 8 gram,
Jadi kadar sampel = 0,2059 mg = 25.74 mg (ppm)
0,008 kg i\_b—

w’ =
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Lampiran 5. Contoh perhitungan kadar logam berat timbal (Pb) dan seng (Zn)
dalam daging kupang*basah dari daging kupang kering.

1. Kadar timbal (Pb)

Kadar air =7555%
Kadar daging =2445%
Berat kering = 8 gram
Berat air = 75,55% X 8 gram =24,72 gram
2445 %
Berat total (Basah) = 24,72 gram + 8 gram = 32,72 gram
Berat kering =_Kadar basah __, 8 pram = Kadar basah
Berat basah Kadar kering 32,72 gram 13,82 ppm

Kadar timbal (Pb) basah = 3,38 ppm (mg/kg)

2. Kadar seng (Zn)

Kadar air =75,55%
Kadar daging =2445%
Berat kering = 8 gram
Berat air = 1555 % X 8 gram = 2472 gram
2445 %
Berat total (Basah) = 24,72 gram + 8 gram = 32,72 gram
Berat kering =_Kadar basah . 8 gram = _Kadar basah
Berat basah Kadar kering 32,72 gram 25,65 ppm
Kadar seng (Zn) basah = 0,33 ppm (mg/kg)
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Lampiran 6. Contoh Perhitungan presisi
Presisi Logam Berat Timbal (Pb)
Simpangan baku (s) = 0,109
Rata-rata kadar timbal (x) = 13,82
KV = (s/x) x 100%

= 0,109/13,82 x 100 %=0,79 %

Presisi Logam Berat Seng (Zn)
Simpangan baku (s) = 0,1
Rata-rata kadar timbal (x) = 25,77
KV =(s/x) x 100 %

=0,1/25,77 x 100 %=0,378 %

42
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